BAB V

PENUTUP

Berdasarkan dari apa yang diuraikan dalam laporan ini pengalaman sehari-
hari menjadi faktor paling penting dalam penciptaan lukisan. Pengalaman-
pengalaman yang telah dialami terutama mengenai pengamatan terhadap aktivitas
masyarakat marjinal dapat menjadi inspirasi untuk dijadikan tema Tugas Akhir. Dari
pengalaman tersebut muncul gagasan-gagasan yang ingin diungkapkan melalui media
karya seni berbentuk lukisan tentang aktivitas masyarakat marjinal terkait dengan
aktivitas pekerjanya. Penciptaan Tugas Akhir mendapatkan referensi dari perupa-
perupa lain serta media cetak dan elektronik. Referensi digunakan untuk menambah

wawasan dan stimulasi ide sehingga karya-karya yang dihasilkan lebih bervariasi.

Aktivitas pekerja di dalam masyarakat marjinal menjadi sesuatu yang menarik
untuk dibuat dalam penciptaan karya lukisan. Aktivitas pekerja di dalam masyarakat
marjinal memberikan sebuah arti atau makna kepada pengamatan dan didalamnya
terkandung proses perenungan. Karena itu, visual yang tercipta merupakan objek
yang mengandung nilai kemanusiaan yang digunakan sebagai alat komunikasi dengan
masyarakat melalui gagasan yang mencoba dikomunikasikan. Gagasan tersebut

menjadi perangsang Yyang disadari. Setelah menyadari keberadaan perangsang
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tersebut kemudian terjadi proses pemilihan obyek yang dianggap mampuh mewakili

gagasan yang dimaksud untuk membangun sebuah komunikasi dengan masyarakat.

Tugas Akhir ini merupakan sebuah sarana pengungkapan dan penyampaian
gagasan dan ide-ide yang telah dipikirkan selama ini yang kemudian direalisasikan
melalui karya lukisan dengan mengambil obyek aktivitas masyarakat pekerja yang

telah ditangkap oleh panca indera.

Dengan segala kekurangan yang ada diharapkan adanya masukan berupa
saran dan kritik terhadap karya-karya yang telah dibuat, dengan adanya saran dan
kritik yang telah diberikan dapat membuat karya-karya yang dihasilkan mampu
menyampaikan gagasan Serta ide sesuai dengan pokok permasalahan yang
disampaikan, sehingga dapat terjalin- komunikasi dengan penikmat seni dan
masyarakat melalui karya seni yang komunikatif dan edukatif. Selain hal tersebut
laporan ini diharapkan mampu memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi
seni rupa murni serta dapat dimanfaatkan sebagai tambahan dalam wacana khasanah

seni rupa Indonesia.
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